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ABSTRAK

Penelitian 1ni dilaksanakan di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Partaman dan tanggal 10 Desember 2005 sampai 03 Januan 2006, Tujuan penelitian
it adalah untuk mengetahw tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan di Kecamatan
Sungar Limau. Manfaat dan penchitian ini sebagal informasi bagi Dinas Peternakai:
setempat dan instansi terkait. Maten dalam penelitian 11 adalah sapi betina produkuif
vang di inseminast sebanyak [94 ekor pada tahun 2003 dan 218 ekor pada tahun
2004, Pengambilan sampel dilakukan secara purposife vaitu sapi IB vang ada catatan
mseminasinya pada msemmator dan wawancara langsung dengan peternak. Data
dianalisits dengan mengpunakan Up Chi Square. Peubab yang diamati dalam
penelitian imi adalah Conceptions Rate (CR), Service per Conceptions ¢(5C) dan
Calving Rare. Dari hastl penelitan dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan
[nseminasi Buoatan di Kecamatan Sungai Lunan Kabupaten Padang Pariaman
tereolong rendah dimana efisienst reproduksi yang didapat masing-masing tahun
2003 Ok 53,09%, S 1,59 dan Calfving Rate 48 45% sedangkan tabun 2004 OF
62.48% 5O | 46 dan Calving Rare 36 88% Hasil Uj Chi Square terhadap €'/ dan
Calving Hate ndak berbeda nvata (P> 0.03)

Kata Kunei ; Conceprions Rate (1), Service per Conceprions (5C) dan Calving
Rate.



LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seinng dengan kemajuan teknologn dan perkembangan zaman khususnya
dibidang peternakan dimana telah ditemukan teknologl bary untuk meningkatkan
kualitas serta populasi dart ternak, Para ahh dibidany  peternakan  telah
menemukan teknologt baru vang disebut dengan [nseminas Buatan (18

Inseminasi Buatan bertupuan untuk peningkatan elisiens reprodukss termak
dan penyebaran bibit unggui secara meluas serta dapat mencegah penvebaran
penvakit kelamin menular. Defenisi dan Inseminas) Buatan (1B} 1ty sendist adalab
pemasukan atas penvampatan semen kedalam saluran kelamin beting dengan
menggunakan alat-alat buatan manusia. jadi bukan secara alam (Toelchere,
LUs1).

Pelaksapaan IB pada ternak sapt dapat menggunakan semen cair dan
semen beku, tetapr pada umumnya saal sckarang ini menggunakan semen beku
Keuntungan semen beku dibandingkan semen cair adalah spermatozoa dapat
hidup pada waktu vang lama sehingga kapan saja kita ingin menginseminasi dapat
dilaksanakan pencairan kembali semen beku tersebut.

Pelaksanaan [B pada saat sekarang i sudah berkembang dengan pesat
dimana sudah banvak para peternak yang menggunzkan sistem perkawinan
melalui 1B, Perkawinan secara B dapat membenkan banvak keuntungan
dibandingkan dengan perkawinan ternak secara alami. sepertt menghemat brava,
pemingkatan mutu ternak, mencegah penyebaran penvakit kelamin menufar dan

lain-lain,



[ Kecamatan Sungal Limau Kabupaten Padang Pariaman I3 telah
dimulai sejak tahun 1983 tap1 masa 1ty [B udak berjalan dengan lancar atau
sering terhenti. [B mulat berkembang dan berjalan lancar sejak tahun 1992 sampai
sekarang 1ntuk melihat tingkat pelaksanaan sistem perkawinan melalui 18 vang
sudah dilakukan di Kecamatan Sungat Limau Kahupaten Fadang Panaman, maka
perfu dilakukan snatu penelitian

Berdasarkan dart uraian diatas maka dilakukanlah penelitian dengan judul
“Tinglat Keherhasilan Pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) Pada Sapi di

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2003-2004"

B. Perumusan Masalah
Dan uratan diatas dapat dirumuskan suatu masalah vaitu sejauh mana
tingkat keberhasilan  Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Sungar Limauy

Kabupaten Padang Pariaman,

C. Tujuan Perelitian
Tujuan dari penelitan it adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan

[nseminasi Buatan (1B) di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

[}, Manfaat Penelitian

Manfaat dan penelitian ini adalah untuk mengetahut tingkat keberhasilan
IB di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, untuk peningkatan
populasi dan produks sapi dimasa vang akan datang, serta informasi bagi Dinas

Peternakan setempat khususnya dan instansi terkait pada umumnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pran hasil penelitian yvang telah dilakukan dapat disimpulan hahwa -

I Tingkat keberhasilan pelaksanaan [nseminatas) Buatan {1B) di Kecamatan
Sungat Limau masth rendah. Up Chi Square didapatkan hasil vang tidak
berbeda nvata diantara kedua tahun penchitan (2003 - 2004)

2. Nilat elisienst reprodukst vang dudapat vaitu Conception Rate (CR) rata-
rata 57.79 % Servie Per Conception (S:C) rata-rata 1 525 dan Calving
Rate rata-rata 52,15 %,

B. Saran
Melihat dari hasil penelitian dan survey ke lokasi penelitian maka dapat
digarankan :

I Perlunya sosialisasi antara inseminator dan peternak agar peternak lebih
mengetahu artt dan keuntungan inseminas buatan.

2. Perlunya diadakan penvuluhan tentang tata cara beternak kepada peternak
ofeh stanst terkait khususnya Dinas Peternakan. agar peternak
mengetahut tata cara pengelolaan ternak vang baik

3. Agar diadakan pemeriksaan kebuntingan untuk mengetahui penting atau
tidaknva sapt vang ditnseminasl.

4. TPerlunya diadakan pencatatan kelahiran (recording) untuk mengetahui

perkembangan termak sap vang diinseminasi
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